BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hernia merupakan suatu masalah yang bisa ditemukan dalam kasus
bedah. Hernia merupakan menonjolnya organ dalam tubuh, keluar dari
posisi aslinya dan masuk kesposisi yang tidak normal melalui suatu defek
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Data World Health Organization (WHO) penderita hernia tiap
tahunya terus meningkat. Didapatkan data pada tahun 2014sampai tahun
2020 mencapai 19.173.279 penderita atau 12,7 dari keseluruhan penduduk
di dunia dengan penderita yang tiap tahunya lebih banyak. Penderita

hernia terjadi dinegara berkembang contohnya seperti Afrika, asia



tenggara termasuk Indonesia. Selain itu di negara bagian arab adalah
negara dengan angka penderita hernia yang paling tinggi dan terbesar di
dunia yaitu sekitar 3.950 penderita pada tahun 2016 (WHO,2017). Di
Indonesia pada tahun 2014 yang mengalami hernia sebanyak 32% dari
jumlah populasi di indonesia(Depkes,2017).

Bank data kementerian kesehatan Indonesia menyebutkan bahwa
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obesitas, batuk kronis, mengejan, mengangkat beban berat yang dapat
meningkatkan penekanan intra abdomen (Zurimi, 2017). Gejala dari hernia
inguinalis lateralis tersendiri diantara tampak benjolan di daerah lipatan
paha atau abdomen bagian bawah dan bila pasien mengejan atau batuk
bisa jadibenjolan hernia semakin bertambah besar. Gejala tersebut akan
menjadi masalah keperawatan nyeri akut, ketidaknyamanan serta intoleran

aktivitas. Penyulit dari hernia inguinalias yaitu terjadinya strangulasi yang



dapat menyebabkan iskemia usus, ileus obstruktif, dan  perforasi.
Penyulit paling sering dilaporkan pada repair hernia yaitu hematom,
yang meliputi ekimosis penis maupun skrotalis, seroma, dan infeksi luka.
Hernia dapat mengakibatkan berbagai komplikasi yang parah dan
mengganggu kesehatan jika masalah tidak segera ditangani dan
bergantung pada keadaan yang dialami oleh isi hernia itu sendiri, yaitu
obstruksi usus sederhana hingga perforasi lubangnya usus yang akhirnya
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Murottal (Suhar 019)

Terapi murottal

imenter untuk

berupa terapi

dalam jenis terapi musik yang
mempunyai tujuan untuk membantu mengekspresikan perasaan
membantu rehabilitas fisik, memberikan pengaruh positif terhadap kondisi
suasana hati dan emosi, meningkatkan memori serta menyediakan
kesempatan yang unik untuk berinteraksi dengan sang pencipta.

Kasus hernia hanya bisa ditangani dengan cara pembedahan/
operasi yang merupakan tindakan yang operatif penanganan medis untuk

kasus hernia inguinalis yang rasional. Dampak dari tindakan operatif ini



sendiri yaitu nyeri dan perlu adanya perawatan luka post operasi (Vardaro
etal., 2016).

Hernia ada beberapa macam diantaranya adalah inguinali sindirect,
inguinalis direct, femoral, umbilical dan insicional. Hernia skrotalis dapat
terjadi karena anomaly congenital atau karena sebab yang didapat
(akuistik). Hernia dapat dijumpai pada setiap usia dan jenis kelamin,
prosentase lebih banyak terjadi pada pria dibandingkan dengan
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terapi murottal terhadap . Terapi bacaan Al-Qur“an ketika
diperdengarkan pada orang akan membawa gelombang suara dan
mendorong otak untuk memproduksi zak kimia yang disebut neuropeptide.

Salah satu surat dalam Al-Qur“an yang digunakan untuk terapi
murottal adalah surat Ar-rahman. Surat Ar-Rahman lebih sering digunakan
dalam terapi murottal, hal ini dikarenakan setiap ayat pada surat Ar-
Rahman membicarakan kenikmatan yang sudah dianugrahkan Allah

kepada kita, kenikmatan tersebut tercantum dalam ayat pertama sampai



ayat terakhir, terdapat satu ayat yang selalu diulang-ulang yaitu *
Fabi“ayyi aallaaa“i robbikumaa tukazzibaan” yang memiliki arti “ Nikmat
tuhan manakah yang kamu dustakan > itu bermakna bahwa kita sebagai
manusia harus selalu bersyukur dan menerima semua keadaaan yang
terjadi kepada kita dan tidak terlarut dalam kesdihan ataupun kekecewaan
karena semua itu merupakansuatu anugrah dari Allah SWT. Keistimewaan
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Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk
melaksanakan asuhan keperawatan secara komprehensif dengan
menggunakan proses keperawatan pasien Hernia Inguinalis dengan
menyusun laporan dalam bentuk sebuah karya ilmiah ners yang berjudul

“Analisis asuhan keperawatan pada Tn.A dengan Hernia Inguinalis



diruang rawat inap bedah pria RSUP DR. M. Djamil Padang dan evidence
based practice terapi murottal terhadap penurunan skala nyeri”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan fenomena. Berdasarkan masalah
yang muncul pada pasien post operasi hernia inguinalis penulis tertarik
untuk melakukan evidence based practice pengaruh terapi Murottal

terhadap penurunan skala nyssimgada pasien Hernia Inguinalis diruang
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d. Mampu melakukan implementasi pada Tn. A dengan hernia
inguinalis diruang rawat inap bedah pria RSUP Dr. M. Djamil
Padang

e. Mampu melakukan evidence based practice terapi murottal pada
pasien hernia inguinalis diruang rawat inap bedah pria RSUP Dr.

M. Djamil Padang



f. Mampumelakukan pendokumentasikan asuhan keperawatan Tn. A
dengan hernia inguinalis diruang rawat inap bedah pria RSUP Dr.

M. Djamil Padang

D. Manfaat penulisan
1. Manfaat teoritis
Makalah ini diharapkan dapat memberikan pemikiran dan

informasi  dibidang grawtaan  tentang  analisis  asuhan

operasi herniotomi atas
dah pria RSUP Dr.
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c. Bagi masyarakat

Sebagai bahan bacaan bagi masyarakat terkait dengan
asuhan keperawatan pada pasien hernia inguinalis dengan
menggunakan terapi murottal untuk menurunkan skala nyeri

pada pasien hernia ingunalis.



d. Bagi RSUP Dr. M. Djamil padang
Karya ilmiah ini diharapkan dapat digunakan sebagai

analisis keperawatan khususnya bagi pasien dengan nyeri

hernia inguinalis.




